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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan effektivitas pembel gjaran
praktek yang berlangsung di bengkel praktek SMK Tamansiswa Y ogyakarta dan
motivas belgjar siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post-facto. Sampel penelitian adalah
siswa kelas X1 Program Studi teknik kendaraan ringan SMK Tamansiswa Y ogyakarta
yang berjumlah 78 siswa. Metode pengambilan data menggunkkan angket dengan
skala likert. Validasi instrumen penelitian dihitung menggunakan korelasi product
moment, sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Chronbach. Teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik
deskriptif.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi ry, sebesar
0,473 berupa nilai positif, r* sebesar 0,223 dan p-value sebesar 0,000 serta thitung
sebesar 4,674 lebih besar dari tipg Sebesar 1,992 ( pada taraf signifikans 5% ).
Besarnya thiwng >tane ( 4,674>1,992) menandakan bahwa hubungan signifikan.
Besarnya nilai koefisien determinasi (r?) sebesar 0,223, berarti bahwa dalam hal ini
effektivitas pembelgaran praktek memberikan kontribusi sebesar 22,3% sedangkan
sisanya 77,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penélitian ini.



MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sekolah Menengah Kegjuruan ( SMK ) merupakan salah satu Institus
Pendidikan formal tingkat menengah dengan tujuan untuk menyiapkan tenaga
kerja yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang sesuai dengan
spesialisasi kegjuruan dan persyaratan baik di dunia industri atau dunia usaha.
Dalam era globalisasi seperti saat ini pembangunan nasional  diperlukan
Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang berkualitas, produktif, efektif, efisien,
disiplin, dan bertanggung jawab sehingga mereka mampu mengisi,
menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan. Dengan kondisi tersebut
merupakan suatu tantangan bagi lembaga pendidikan Indonesia, terutama
institusi Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) yang memiliki peranan besar
dalam menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas, seperti yang tertuang dalam
Gari—garis Besar Program Pendidikan (GBPP) kurikulum Sekolah Menengah
Kguruan (SMK) 1999

Sebagai lembaga pendidikan formal di Indonesia, yaitu SMK memiliki
peranan penting dalam menciptakan para tenaga ahli yang memiliki
ketrampilan ( skill ) yang dibutuhkan pada bidang tertentu yang professional
serta terampil yakni sesuai dengan UU No. 2 tahun 1989 Sistem Pendidikan
Nasional pasal 2 ayat 3 “ Pendidikan Keuruan merupakan Pendidikan yang

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu” , dari



peraturan perundangan tersebut sangat jelas bahwa Sekolah Menengah
Kguruan merupakan lembaga yang berperan aktif penting dalam
mempersiapkan lulusan yang terampil dan berkualitas.

Tujuan pendidikan menengah keguruan secara umum adalah
meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Tuhan YME,
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab. Selain itu menurut Depdikbud tahun 1999 bahwa tujuan
Sekolah Menengah Keuruan baik kelompok Teknik dan Industri adalah
:(1).Menyigpkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta dapat
mengembangkan sifat profesionalisme dalam bidang Teknik dan Industri, (2).
menyiapkan siswa untuk yang mampu memiliki karir maupun kompetensi dan
mampu mengembangkan dibidang Teknik dan Industri, (3). menyiapkan
siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang mandiri ( bekerja
untuk diri sendiri atau untuk mengisi kebutuhan dunia kerja bidang Teknik
dan Industri ), (4). menyiapkan tamatan agar menjadi Warga Negara yang
produktif, adaptif, dan kreatif khususnya dibidang Teknik dan Industri
(Depdikbud, 1999)

Dari beberapa tujuan yang diungkapkan tersebut bahwa SMK harus
mampu memberikan lulusan bagi siswanya agar memiliki ketrampilan yang
akan mereka butuhkan kelak. Agar dapat memberikan lulusan atau output
yang berkualitas maka diperlukan fasilitas atau sarana prasarana bengkel yang

memadahi sebab dengan adanya sarana prasarana atau fasilitas bengkel yang



memadahi maka dengan sendirinya siswa akan termotivasi untuk mempel gjari
apa yang ada di bengkel praktek untuk kebutuhan di dirinya. Kegiatan
pembelgaran di SMK lebih menekankan pada kemampuan psikomotorik dan
ketrampilan siswa, untuk itu kegiatan belgjar praktek menjadi sangat penting
dalam keberhasilan pembelgjaran praktek yang didukung oleh sarana dan
prasarana praktek yang memadahi sebab ketersediaan sarana prasarana akan
menentukan kualitas pendidikan

Kualitas pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelgaran yang
di pengaruhi oleh banyak faktor baik faktor intern atau extern. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri siswa meliputi minat belgjar, motivasi
belgjar, kebiasaan belgjar, ketekunan, sikap, bakat, kebiasaan belgjar, sedang
faktor extern adalah faktor dari luar meliputi kurikulum, tenaga pengajar atau
pendidik, proses belgar, sarana prasarana yang ada, ketersediaan peralatan
dan bahan praktek, manajemen sekolah, lingkungan, prefesionalisme guru,
fasilitas guru, metode mengajar guru, status sosial ekonomi, lingkungan
keluarga, temasuk perhatian orang tua, lingkungan masyarakat, dan faktor
budaya

Motivasi merupakan salah satu faktor dalam proses pembelgaran.
Salah satunya motivasi motivasi intrinsik, motivasi yang tercakup didalam
situas belgjar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan murid timbul dalam diri
siswa yang hidup dalam diri dan berguna dalam situas belgar yang
fungsional, misalnya keinginan mendapat ketrampilan ( skill ), memperoleh

infformasi dan pengetahuan, mengembangkan sikap untuk berhasil dan lain



lain. Motivas extrinsik adalah motivasi yang dipengaruhi oleh faktor — faktor
dari luar situasi belgjar.

Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri
seseorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri, atau dikembangkan
oleh sgjumlah kekuatan luar. Dorongan tersebut dapat berdampak positif
maupun negatif bagi induvidu kalau tidak diarahkan, baik oleh diri sendiri
maupun orang lain yang juga mengetahui potensi-potensi yang dimiliki
individu tertentu. Dorongan positif akan meningkatkan hasil yang optimal
bagi diri sendiri maupun orang lain yang merupakan teman belgjar baik yang
berada disekolah maupun teman bermain, sebaliknya kalau yang terjadi adalah
dorongan ke arah negatif, maka yang terjadi adalah kerugian dari kegiatan-
kegiatan yang dijalankan baik untuk diri sendiri maupun orang lain dan
lingkungan sekitarnya, sehingga dampak seperti ini harus diarahkan kembali
kearah positif demi kepentingan yang sebenarnya untuk kemajuan.

Usaha meningkatkan kualitas SMK tersebut antara lain peningkatan
professional guru, penyempurnaan kurikulum, meningkatkan managemen
sekolah, melengkapi sarana dan prasarana pembelgaran, memberi beasiswa
bagi siswa pandai tetapi tidak mampu dan program life skill, serta berbagai
program lainnya. Peningkatan profesionalisme guru dilakukan dengan
meningkatkan pendidikan formal dan pelatihan-pelatihan guru, baik melalui
pendidikan di LPTK atau pelatihan P3GT Bandung dan Malang, serta keja
sama dengan pusat pelatihan industry. Demikian pula perbaikan kurikulum

dan sistem pembelgjaran, seperti pelaksanaan pembelgaran tuntas, dan



kurikulum berbasis kompetensi pada SMK. Perbaikan manaemen sekolah,
bersama dengan kebijakan otonomi daerah, di mana pemerintah dalam ha ini
Deroktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah menerapkan kebijakan
yang dikenal dengan Mangemen Berbasis Sekolah atau, Mangemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah

Dalam pelaksanaan proses pembelgaran di SMK harus mampu
mengembangkan kemampuan Psikomotorik, dan ketrampilan peserta didik
karena itu kegiatan praktek menjadi sangat penting. Untuk meningkatkan
kemampuan Psikomotorik dan ketrampilan peserta didik ( siswa ) tentunya
diperlukan sistem pembelgaran yang mampu mengakomodasi kegiatan
program produktif yang bermutu baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Selain hal tersebut kelengkapan fasilitas SMK pun harus ditingkatkan.

Sesuai dengan karakteristik yang dimiliki siswa mereka lebih banyak
menggunakan kemampuan psikomotorik dan ketrampilan maka akan lebih
baik jika dalam proses pembelgaran terutama Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) banyak lebih menekankan pada pembelgaran praktek. Dengan lebih
banyak praktek atau berlatih diharapkan siswa lebih mudah menerima materi
mata diklat yang digarkan sehingga akan lebih mengerti dan memahami
menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Charles (Wardiman, 1998 :38)
pendidikan kejuruan akan efektif jika : (1) tugas-tugas latihan dilakukan
dengan cara dan peralatanan yang sama seperti yang diterapkan di tempat

kerja; (2) penggarnya telah mempunyai pendidikan dan ketrampilan dan



pengalaman yang sukses dalam penerapan ketrampilan dan pengetahuan pada
operasi dan proses kerja yang dilaksanakan dan , (3) pelatihan diberikan pada
pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai)

Pembelgjaran di SMK 70% proses belgjar mengajar diisi dengan praktek
dan hanya 30% teori karena memang lulusan SMK dituntut untuk memiliki
keahlian tertentu ( Kepala Dinas Pendidikan Nasional Sumatera Barat
Rochmat Syahni 2006 ). Maka peningkatan fasilitas praktek atau praktek
sudah barang tentu menjadi hal yang pokok.

Secara khusus program Keahlian Teknik kendaraan ringan menyiapkan
lulusan SMK untuk menjadi teknik kendaraan ringan yang mampu
mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan untuk mendiagnosis,
membongkar, memperbaiki, memasang, dan memelihara semua jenis
kendaraan, baik roda dua maupun empat. Kopetens keahlian otomotif
meliputi pekerjaan perawatan otomotif secara berkala, perbaikan chasis dan
pemindah tenaga, serta perbaikan sistem kelistrikan. (Anonim, 2004)

SMK Tamansiswa Y ogyakarta adalah Sekolah Menengah Kejuruan
yang memiliki beberapa jurusan yang terdiri dari berbagai program keahlian,
diantaranya jurusan Teknik kendaraan ringan. Salah satu tuntutan ketrampilan
yang harus dimiliki para siswa Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
khususnya program keahlian Teknik Otomotif adalah kemampuan bidang
otomotif yang diharapkan mampu menjadi teknisi kendaraan ringan yang

handal dan mampu bersaing di dunia industri dan dunia usaha. Untuk



menjawab tuntutan akan kemampuan setigp siswanya di bidang otomotif,
maka perlu Bengkel Otomotif beserta sarana prasarana yang memadahi.

Beberapa permasalahan yang dihadapi SMK Tamansiswa yaitu masih
kurangnya kedisiplinan baik guru maupun siswanya. Para pengajar sebagian
besar masih sering terlambat dalam mengajar dan juga masih banyaknya guru
yang memanfaatkan waktu mengagjar untuk berbicara maupun saling tukar
pikiran dengan guru lain sehingga pelaksanaan proses belgar berlangsung
terganggu. Dengan terganggunya proses belgar mengagar keefektifan guru
dalam mengajar juga kurang sehingga banyak materi yang tidak terselesaikan
sesuai dengan rencana pengajaran yang disiapkan.

Sekolah akan menghasilkan output yang baik, jika input dan prosesnya
berjalan dengan baik. Karena sekolah sebagai sistem maka input, proses, dan
output merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi. Mengadakan perubahan
pada suatu komponen akan mengakibatkan perubahan pada komponen
lainnya. Oleh karenaitu perubahan yang dapat dilakukan, salah satunya adalah
meningkatkan efektivitas pelaksanaan proses pendidikan kejuruan. Dengan
input ( masukan ) yang beragam dan orientasinya, SMK memerlukan sebuah
upaya yang koherensif untuk meningkatkan kualitas output (keluaran)
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja.

Dari uraian diatas dapt disimpulkan bahwa motivas belgjar dapt dilihat
dari luar individu yang mana salah satunya dari penyampaian materi guru,
metode mengajar, penggunaaan media, perilaku guru, pemanfaatan waktu

yang mana semua masalah tersebut dapat disimpulkan dalam satu pengertian



efektivitas pembelgaran. Oleh karena itu peneliti bermaksud mengetahui
hubungan antara efektivitas pembelgjaran praktek dan motivasi belgar siswa
program studi teknik kendaraan ringan kelas XI SMK Tamansiswa
Y ogyakarta
. ldentifikasi masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana keadaan bengkel praktek SMK Tamansiswa
Keadaan bengkel praktek SMK Tamansiswa Yogyakarta berada
dibintara wetan,dengan memanfaatkan bangunan tua sebagai ruang teori
sebelum praktek, sedangkan praktek dilaksanakan diruang terbuka dengan
memanfaatkan halaman lingkungan bengkel praktek dengan didirikan
tenda semi permanen sebagai atap ketika praktek berlangsung
2. Karakteristik siswa SMK yang berbeda-beda |latar belakangnya
Karakteristik siswa SMK Tamansiswa yang terdiri dari berbaga sifat
dan karakter. Ada yang malas ketika praktek, ada yang bersemangat, dan
ada yang acuh tak acuh terhadap kegiatan praktek, jadi hanya menganggap
praktek tidak penting dan hanya mementingkan asal datang kesekolah
untuk absen keberangkatan.
3. Kurangnyamotivas belgjar siswva SMK Tamansiswa
Kurangnya motivasi belgjar siswa disebabkan karena kondisi bengkel

yang belum sempurna, masih banyak kondisi peralatan sertatempat kerja



saat praktek yang belum memadahi. Kurangnyafasilitas pendukung
dilingkungan praktek belgjar siswa
. Kedisiplinan di SMK Tamansiswa belum diterapkan

Kedisiplinan siswa dalam hal absensi masih rendah, ini bisadilihat saat
siswa sedang melaksanakan praktek dibengkel. Banyak siswa yang datang
terlambat dipagi hari sertaterlambat masuk kembali dari jam istirahat yang
diberikan guru kepada siswa.
. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang berhasi

Sistem pengelolaan belgar yang diterapkan guru belum maksimal,
dikarenakan masih banyak siswa SMK Tamansiswa yang bergurau,
bercerita sendiri ketika guru menyampaikan materi dikelas sebelum
praktek, pengelolaan waktu yang dilakukan guru belum maksimal, karena
masih banyak guru yang terkadang berbicara dengan guru lain padahal
saat itu sedang jam proses belgjar mengagjarnya.
. Kurangnya efektivitas guru dalam mengagjar karena belum ada kesiapan
untuk mengajar

Persigpan materi guru sebelum menggar sangat penting demi
kelancaran dan efektivitas pembelgjaran. Guru yang tidak mempersiapkan
materi gar sebelum materi disampaikan akan membuat proses belgar
mengajar menjadi tidak teratur, akibatnya akan ada materi yang belum

tersampaikan karena kehabisan jam belgar mengajar.
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7. Minimnya pembinaan khusus guru dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan
Belum adanya pembinaan yang dilakukan di SMK Tamansiswa
terhadap guru-guru dilingkungan SMK, secara interen oleh pihak sekolah
atau komite sekolah demi kemajuan guru, sebab dengan adanya semacam
pembinaan maka ini bisa dijadikan sebagai intropeksi guru mengenai cara
mengajar dan memberikan materi serta sebagai tempat saling memberikan
saran, kritik yang sifatnya membangun demi kelangsungan pendidikan.
C. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,
penelitian ini akan mengungkap faktor yang terkait dalam motivas belgar
siswa. Dari berbagai faktor yang berkaitan, maka penelitian hanya dibatas
pada faktor efektivitas pembelgaran praktek siswa program studi teknik
kendaraan ringan kelas X1 SMK Tamansiswa Yogyakarta. Efektivitas
pembelgaran merupakan salah satu faktor yang terkait dengan motivasi
dimana siswa akan memiliki motivasi yang tinggi untuk belgjar ketika proses
belajar mengajar yang diberikan guru menarik dan tidak membosankan siswa.
D. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah, Identifikass masalah dan pembatasan
masal ah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan efektivitas pembelgjaran paktek dan motivasi
belgjar siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan kelas X1 SMK

Tamansiswa Y ogyakarta
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2. Seberapa besar sumbangan efektivitas pembelgaran praktek terhadap
motivasi belgjar siswa Program Teknik Kendaraan Ringan kelas X1 SMK
Tamansiswa Y ogyakarta

E. Tujuan penditian
Sesual dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui adatidaknya hubungan efektivitas pembelgjaran paktek
dan motivas belgjar siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan kelas
X1 SMK Tamansiswa Y ogyakarta

2. Untuk mengetahui sumbangan efektif, efektivitas pembelgjaran praktek
terhadap motivas belgjar siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan
kelas X1 SMK Tamansiswa Y ogyakarta

F. Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini :
1. Manfaat teoritis
Bagi para peneliti sebagai acuan untuk mengadakan penelitian berikut
yang lebih relevan

2. Manfaat praktis
a. Bagi SMK Tamansiswa Y ogyakarta atau lembaga

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan
masukkan dalam meningkatkan pengelolaan guru dikelas atau pun di

bengkel praktek dalam mengajar.
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b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini merupakan perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi
khususnya bidang penelitian yang hasil penelitian ini digunakan
Perguruan Tinggi sebagal persembahan kepada masyarakat
c. Bagi Mahasiswa
Di harapkan dapat menambah wawasan dan sebagai wahana dalam
melatih kemampuan menulis karya tulis ilmiah, selain itu diharapkan
dapat membangkitkan minat Mahasiswa lain untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sekolah Menengah Keguruan (SMK)

Pendidikan menengah keguruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan perkembangan kemampuan
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (PP.N0.29 tahun 1990
Bab.1 pasa 1 ayat3). Sedangkan menurut UU 20 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasa 1 ayat 3 Pendidikan yang
mempersigpkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu
dalam rangka mencari penghidupan maupun peningkatan penghidupan.

Dari pengertian diatas pendidikan menengah kejuruan dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan bertujuan mempersiapkan peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang pekerjaan
tertentu dalam rangka mencari penghidupan maupun peningkatan
kehidupannya.

Pendidikan menengah kegjuruan menurut keputusan Mendikbud RI.
No. 80/u/1993 dibagi menjadi 6 kelompok ; (a) kelompok Teknik dan
Indutri, (b) kelompok Pertanian, (¢) kelompok Pariwisata, (d) kelompok
Bisnis dan Mangemen, (e) kelompok Kesegjahteraan masyarakat, (f)
kelompok Seni. Pengelompokan tersebut disesuaikan dengan jenis
kebutuhan aau jenis — jenis lapangan pekerjan yang ada serta

mengembangkan sikap profesionalisme.

13



14

Sebagal penyelenggara pendidikan menengah kejuruan dalam hal

ini SMK dalam Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk :

a

Menyigpkan siswa untuk memasuki lapangan serta dapat
mengembangkan sifat profesionalisme dalam bidang Teknik dan
Industri

Menyiagpkan siswa untuk yang mampu memiliki karir maupun
kompetensi dan mampu mengembangkan dibidang Teknik dan Indutri
Menyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang
mandiri ( bekerja untuk diri sendiri atau untuk mengisi kebutuhan
dunia kerja bidang Teknik dan Industri )

Menyiapkan tamatan agar menjadi Warga Negara yang produktif,
adaptif, dan kreatif khususnya dibidang Teknik dan Industri agar
tujuan menengah kejuruan tersebut diatas tercapai perlu adanya sarana
dan prasarana praktek bengkel yang menunjang agar tecapai.

Menurut UU. No 20 Tahun 2003 pasa 45 tentang sarana dan

prasarana pendidikan bahwa setiap satuan pendidikan forma dan non

formal wajib menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi

keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan

potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan

pesertadidik.

Untuk itu apabila SMK dalam hal in yang mencetak para ahli

dibidang kejuruan dan melatih ketrampilan (skill) tak dapat menyediakan

sarana dan prasarana bagi peserta didik dikhawatirkan akan membuat
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Sumber Daya Manusia ( SDM ) Negara yang kurang produktif, oleh
karena itu pemerintah dan pihak lain yang terlibat langsung dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMK perlu memperhatikan sarana dan
prasarana yang ada.

. Kurikulum pendidikan nasional

Depdikbud (2003 : 6) pengertian kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelgjaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyel enggaraan kegiatan pembelgjaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum Pendidikan
Menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap satuan
kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah di bawah koordinasi
dan supervise Dinas Pendidikan ( UU. No. 20 tahun 2003 Pasal 28 ).

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasiona
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaian dengan
tingkat kebutuhan Pembangunan Nasioanal. Perkembangan lImu dan
Teknik serta Kesenian dengan jenis dan jenjang masing — masing satuan
Pendidikan (Depdikbud 1996)

Proses pengembangan kurikulum SMK dengan pendekatan
kompetensi, dilakukan melauai dua langkah utama yaitu ; langkah
penyusunan standar keahliaan kgjuruan (SKK) dan langkah penyusunan
standar Program Pendidikan dan pelatihan (Diklat). Standar keahlian
kejuruan pada dasarnya disusun bersama oleh Kelompok Bidang Keahlian

(KBK), Mae€lis Pendidikan KeguruanNasional (MPKN) dan tim
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pengembang yang terdiri dari para widya swara pada PPPG kejuruan yang
relevan. Standar program Pendidikan dan pelatihan / yang lebih kenal
dengan Garis — Garis Besar Program Pendidikan ( GBPP ) selama ini
dikembangkan mengacu pada SKK

Berdasarkan GBPP Kurikulum SMK ( Depdikbud : 1999 ) proses
pendidikan dan pelatihan di SMK dibagi menjadi 3 program yaitu
;Program Normatif 16 %, Adaptif 29 %, dan Produktif 55 %. Normatif
penggaran setingkat SMA, Adaptif bersifat umum ada pula yang
mengarah pembelgaran dasar pada program Produktif, Progaram
Produktif menjadi ciri khusus di program keahlian
. Efektivitas Pembelajaran

Banyak makna efektivitas yang diutarakan oleh pakar, sebagaimana
diungkapkan oleh Chung dan Morgan, (Mulyasa, 2002: 81) sebagai
berikut “Effectivennes means different to different people” bahwa arti
efektivitas mempunyal arti yang berbeda bagi oang yang berbeda, hal ini
sesuai dengan penggunaannya.

Menurut Ensiklopedia Indonesia (1992: 112), efektivitas adalah
menunjukkan taraf ketercapian suatu tujuan, Efektivitas dapat dinyatakan
dalam bentuk kuantitatif, yaitu merupakan perbandingan antara kondisi
nyata dengan kondisi ideal. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1990:
219), efektif berarti ada efeknya ( akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
manjur atau mujarap yang membawa hasil sehingga efektivitas

mempunyai arti adanya kesesuaian antara pel aksanaan tugas dengan tujuan
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sebuah program atau kegiatan. Efektivitas dapat juga berarti
memanfaatkan secara maksima sumber daya dalam usaha mencapai
tujuan operasional.

Thomas (Mulyasa, 2002: 83) berpendapat bahwa efektivitas
pendidikan kaitanya dengan produktifitas, berdasarkan tiga dimensi yaitu:
(@ The Administrator production function; (b) the psikologist’s
production; and (c) the economic’s production function. Artinya
pendidikan mempunyai tiga fungs yaitu pelayanan bagi pelaksanaan
proses pembelgaran, fungsi perubahan perilaku peserta didik yang
dinyatakan dalam prestas belgar atau hasil belgar siswa dan fungsi
ekonomi, apakah ada biaya yang dikeluarkan selama belgjar sesuai dengan
perolehannya. Menurut Slamet PH (200: 12) efektivitas adalah ukuran
yang menyatakan sgjauh mana sasaran (kualitas, kuantitas, waktu) telah
tercapai, ini juga sesuai dengan pendapat Husein Umar (1999:56) bahwa
efektiifitas mempunyai kaitannya dengan pencapaian target yanng
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, waktu. Dalam bentuk persamaan
efektivitas sama dengan perbandingan antara hasil nyata dan hasil yang
diharapkan (Slamet, P.H, 200:13)

Jadi pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
tingkat pencapaian kegiatan pelaksanaan tugas pokok semua orang dengan
dukungan sumber daya yang dimiliki, dengan acuan indikator ideal yang

direncanakan.



18

a. Dimens pembelgaran

Salah satu  kebijakan dasar pendidikan nasional adalah
meningkatkan kualitas pendidikan, baik kualitas proses belgjar
mengajar maupun produk pembelgaran. Kuaitas proses belgar
mengajar (PBM) dikatakan baik, jika PBM berlangsung secara efektif,
sedangkan produk PBM berkualitas jika hasil belgjar siswa atau
prestasi akademik siswa baik. Hasil belgar yang bermutu jika dapat
memenuhi  kebutuhan siswa serta hasil tersebut relevan dengan
lapangan kerja yang tersedia sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
Menurut Kirkpatrick(1994: 3), “ the reason for is to determine the
effectiveness of training program’ .

Barsaga (1995: 10) dalam modulnya menyatakan bahwa faktor-
faktor yang menentukan efektivitas sekolah adalah : (1) supporting
input; (2) school climate; (3) enabling condition; (4) teaching/learning
process, (5) student outcomes. Barsaga berpendapat, bahwa faktor
efektivitas sekolah ditentukan oleh dukungan input sekolah, baik
berupa SDM dan sumber daya lainnya. Kemudian di proses dalam
kondisi sekolah dan lingkungan yang memungkinkan untuk terjadinya
PBM, serta menghasilkan siswa yang mempunyai manfaat di
masyarakat.

Prosser (Wardiman, 1998: 38), menyatakan bahwa :

Pendidikan kegjuruan akan efektif jika (a) tugas-tugas latihan
dilakukan dengan cara, dat dan mesin yang sama seperti di tempat
kerja, (b) melatih seseorang dalam kebiasaan berpikir dan bekerja

seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri, (c) dapat
memampukan setiap individu memodali minatnya, pengetahuannya,
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dan ketrampilan pada tingkat yang paling tinggi, (d) diberikan bagi
orang yang memerlukan, yang menginginkan dan mendapat untung
dari pendidikan dan pelatihan tersebut, (€) pengalaman pelatihan untuk
membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar
diulangkan sehingga pas seperti yang diperlukan dalam pekerjaannya
nanti,(f) guru (instruktur) telah mempunya pengalaman yang sukses
dalam ketrampilan dan pengetahuan pada operasi dan proses kerja
yang dilakukan, (g) pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata
(pengalaman sarat nilai), (h) metode penggaran yang digunakan dan
hubungan dengan peserta didik mempertimbangkan sifat-sifat peserta
didiknya.

Dari  kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan
kgiuruan akan efektif, jika lembaga mempunyai : (a) materi yang
relevan dengan perkembangan teknologi; (b) guru yang professional,
(c) siswa yang berminat dan bermotivasi tinggi, (d) aat pelgjaran yang
sesuai dengan jumlah yang memadahi; serta(e) saling berinteraks
dalam suasana yang kondusif untuk belgjar.

Oleh karena itu untuk mendapatkan prestas belgar siswa yang
diharapkan diperlukan suatu sekolah (lembaga) yang efektif, yang
mampu merencanakan pembelgaran yang baik, proses begar

mengagjar yang efektif, dan sistem evaluasi belgar yang berkualitas.

Teacher Behaviors Student Behaviors Student
Planning E Planning Achievment
Management Management

Gambar 1. Dimension of classroom Effektivience
(download www.destal yana.bl ogspot.com)
Dari gambar di atas, tampak bahwa dalam kelas yang efektif

prestasi belgar siswa dipengaruhi oleh perilaku siswa dalam belgar,
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dan perilaku guru dalam mengajar. Mengukur efektivitas pembelgjaran
berarti mengkur efektivitas interaksi (perilaku) guru (instruktur) dan
siswa dalam kegiatan belgjar mengajar atau pelatihan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan , bahwa efektivitas kelas
dipengaruhi oleh(1) faktor intern yaitu aktivitas guru dan siswa pada
proses belgjar menggar; dan (2) faktor ekstern yaitu suasana kelas
yang memungkinkan untuk belgjar dengan nyaman.

Dengan demikian dimens atau ukuran efektivitas pembelgjaran
dapat diukur dari efektivitas interaks antara : (1) guru (instruktur)
mengajar; (2) siswa (peserta pelatihan) yang belgjar; (3) materi belgjar
/ latihan; (4) dukungan lingkungan belgjar / latihan untuk mencapai
tujuan pembelgjaran.

. Pengertian pembelgjaran

Pembelgjaran di sekolah menengah kegjuruan ( SMK ) adaah
sebuah proses belgar menggjar dalam rangka menghasilkan output
yang salah satu indikasinya dengan nila prestas belgar siswa
memuaskan. Dalam proses belajar mengagjar tersebut banyak faktor
yang harus diperhatikan, antara lain managjemen kurikulum, kesiapan
guru menggjar, kesigpan siswa belgar, sarana dan prasarana belgar.
Sebagaimana pendapat Simanjuntak ( 200: 4 ) bahwa kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh : (1) kualitas kurikulum; (2) kualitas

sarana dan prasarana; (3) kualitas guru dan siswa; (4) kualitas
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anggaran; (5) kualitas mangjemen sekolah atau kepemimpinan kepaa
sekolah.

Sudjana (200: 6) mengatakan bahwa “ Pembel gjaran adal ah upaya
pendidik untuk membantu peserta didik (siswa) melakukan kegiatan
belgjar”. Dengan demikian pembelgaran di SMK dapat dilaksanakan
di dua tempat yaitu sekolah (kelas) dan di institusi pasangan (DUDI).
Menurut Soekartawi (1995: 1) bahwa proses belgjar mengajar terdiri
dari tiga komponen yaitu penggar (guru), peserta didik (siswa), dan
bahan gar (materi). Selanjutnya Carkhuff dan Barenson (Soekarwati,
1995: 8) juga berpendapat bahwa proses belgjar mengajar merupakan

interaks atau hubungan antara komponen-komponen tersebut.

Pengajar 3. Gunakan cara pengajaran
terbaik
2. Rencanakan sesuai \
dengan tujuan \4.Bahan ajar yang terperinci
N
Bahan ajar < > Siswa
1.Sesuiakan dengan tujuan 5.Disesuaikan dengan kapasitas

Gambar 2. Proses Belgjar Mengagjar (PBM), (Soekarwati, 1995:8)
Dari berbagai pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa,
pembelgjaran atau proses belajar mengajar, merupakan interaksi antara
penggjar, siswa dan bahan gar atau materi (GBPP), dengan
melaksanakan kegiatan seperti : (1) perumusan tujuan, (2)

merencanakan penggjaran yang sesuai dengan tujuan; (3)
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menggunakan strategi pembelgaran yang terbaik agar tujuan tercapai;

(4) penyampaian bahan gar (materi) teperinci, sistematis agar siswa

mudah menerima; serta (5) jumlah peserta didik atau siswa sesuai

dengan kapasitas yang kondusif untuk belgar dengan efektif dan

efisian (Slamet PH , 2008 :18)

Proses belgar menggjar yang efektif semestinya menumbuhkan daya
pikir, dan nalar dan rasa keinggin tahuan, dan eksperimentasi-
eksperimentasi untuk menemukan kemungkinan baru (meskipun keliru),
memberikan keterbukaan terhadap kemungkinan-kemungkinan baru,
menumbuhkan demokrasi, dan tolerans pada kekeliruan-kekeliruan akibat

kreatifitas berfikir.

Tujuan
Alat evaluas
- HASIL BELAJAR
Materi
P.B.M
Penoai Peningkatan Daya
gaar (Pemberdayaan pikir
: siswa
Siswa ) Peningkatan Daya
> Perilaku guru E Kalbu
Metode
i Perilaku siswa Peningkatan Daya
Media Fisik
Waktu
Lingkungan

Gambar 3.Poses Belgjar Mengajar sebagai Sistem,
(SlametP.H,200:18)

Peningkatan efektivitas sekolah hanya dapat dilakukan jika personel

yang melaksanakan dapat meningkatkan efetifitas kerjanya, demikian juga
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dalam proses belgar mengagjar sebagaimana diuraikan diatas, bahwa

dimens efektivitas pembelgjaran adalah (1) perilaku mengajar guru atau

instruktur dan (2) perilaku belgjar siswa atau pesertadidik.

1) Perilaku guru mengajar

Tenaga pendidik menurut PP no 38 tahun 1992 adalah tenaga

kependidikan mempunya tugas membimbing, menggar, dan atau
melatih peserta didik. Diantara tenaga kependidikan adalah guru. Guru
merupakan pendidik professional disekolah (Samana, 1994: 13). Guru
mempunyai tugas utama menyampaikan bahan gar kepada peserta
didik. Pada Kepmenpen no. 84/1993 disebutkan bahwa tugas pokok
guru diperinci : (a) menyusun program pembelgaran, (b) menyagjikan
program pembelgaran, () evaluasi belgar, (d) analisis hasil evaluasi
belgjar; serta (€) menyusun program perbaikan dan pengayaaan
terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu
guru juga mempunyai kewenangan untuk memilih model kerjanya agar
mencapal tujuan pendidikan, sesuai kode etik guru. Depdikbud, bahwa
Dirjen Dikdasmen telah merumuskan 8 kompetensi guru diantaranya
adalah :

1) Guru dituntut menguasai bahan gar, (2) Guru mampu mengelola
program belgjar menggar, (3) Guru mengelola kelas, (4) Guru mampu
menggunakan media dan sumber penggaran, (5) Guru menguasai
landasan-landasan kependidikan, (6) Guru mampu mengelola interaksi
belajar mengajar, (7) Guru mampu menilai prestas belgjar siswa untuk
kepentingan penggaran, (8) Guru mengenal fungs serta program
pelayanan bimbingan dan penyuluhan. (Samana, 2001: 77)
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Menurut Usman (1992: 16) proses belajar mengajar akan efektif
jika ada 5 variabel yaitu : (1) melibatkan siswa secara aktif, (2)
menarik minat dan perhatian siswa, (3) membangkitkan motivasi
siswa, (4) prinsip individualiitas, (5) peragaan dalam pengajaran.

Dengan demikian semua kegiatan selalu berorientasi pada
tercapainya tujuan peserta didik (siswa). Selain itu untuk berhasiinya
interaksi guru / instruktur dengan peserta didik, harus terjadi
komunikasi yang efektif, sebagaimana pendapat Kenneth dan Gary
(Husein, 1999 :36 ) bahwa effektivitas komunikasi antar pribadi harus
memenuhi aspek-aspek : (1) keterbukaan; (2) empati; (3) dukungan;
(4) kepositifan; (5) kesamaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agar interaksi guru
dan peserta didik dalam pembelgjaran dapat berjalan dengan baik,
maka guru harus mempunyai kompetensi : (1) merencanakan
pembelgaran, (2) menguasai materi yang digjarkan, ( 3) menguasai
berbagai metode mengajar, (4) mampu menggunakan berbagal media
pembelgaran dan dapat menggunakan dengan tepat, (5) mampu
memberikan motivasi siswa untuk belgar, (6) mampu mengelolakelas,
(7) mampu mengevaluasi hasil belgar dan menggunakan sebagai
perbaikan mengajar, dan (8) mempunyai kecintaan terhadap pekerjaan

sebagai pendidik / guru.
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2) Perilaku pesertadidik (siswa) dalam belgjar

Menurut PP 29/1990, seorang siswa sekolah menengah adalah
tamatan pendidikan dasar (9 tahun ), dan memenuhi syarat tertentu
oleh SMK yang bersangkutan. Artinya siswa SMK adalah tamatan
SLTP dan lulus seleks yang diadakan oleh SMK yang bersangkutan.
Berdasarkan peraturan penerimaan siswa baru, bahwa SMK harus
mengadakan seleks jika daya tampung lebih kecil dari pendaftar.
Seleks tersebut dapat dilihat dari (1) NEM; (2) Tes Psikologi; (3)
Sehat jasmani dan Rohani, yang tidak menggangu kelancaran belgjar
di SMK. Karena di SMK membutuhkan sehat jasmani yang sehat,
tidak cacat tubuh yang dapat mengganggu saat belgjar.

Peserta didik atau siswa menjadi subjek dan sekaligus objek dari
program sekolah, sebagaimana dalam strategi pembelgjaran tuntas,
harus, mampu menjadi peran utama dalam proses belgar mengajar.
Oleh karena itu sgak awal siswa harus mempunya sikap positif
terhadap pelgaran.

Menurut pendapat Jerrold (1994:68) secara umum seseorang
mempunyai tiga aspek gaya belgar (1) fungsi belahan otak; (2) kondisi
belgjar; (3) belgar kognitif. Berbaga gaya belgar tersebut akan
berpengaruh terhadap prestasi belgjar. Selain itu keberhasilan belgjar
seseorang juga terpengaruh oleh faktor intern dan faktor ekstern siswa

atau peserta didik. Sebagaimana pendapat Slamento (1996: 73-75),
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bahwa belgjar efektif terpengaruh dari (1) kondisi internal; (2) kondis
eksternal; (3) strategi belgjr yang tepat; (4) metode belgjar.

Pertama kondisi internal siswa adalah pemenuhan kebutuhan
primer yang harus dipenuhi, menurut Maslow ada 7 kebutuhan : (a)
fisiologi; (b) keamanan; (c) kebersamaan dan cinta; (d) status; (e) self
actualization; (f) keingintahuan; (g) estetik. Kedua kondis eksterna
yang berpengaruh terhadap belgjar adalah kondisi lingkungan belgjar
yang menyenangkan, baik disekolah maupun dirumah dan fasilitas
belajar yang mencukupi. Ketiga strategi belgar antara lain seperti,
emosional dan sosial, mulai belgjar, membagi pekerjaan, sikap optimis,
rencana kerja, dan teknik mempelgari buku, penggunaan waktu.
Keempat belgjar meliputi pembuatan jadwa kegiatan, membuat dan
membaca catatan, mengulang bahan pelgaran, mengerjakan tugas,
konsentrasi.

Menurut Squires,dkk (1994:10) efektivitas pembelgaran
dipengaruhi oleh perilaku belgar siswa (peserta didik) dalam belgar
yang terdiri dari : (a) ketertiban dalam belgjar; (b) tanggapan terhadap
materi; (c) keingginan untuk berhasil. Gordon dkk (2000:1)
menyatakan bahwa belgjar akan efektif jika suasananya nyaman dan
menyenangkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa belgjar yang efektif
jika ada (@) dukungan dari lingkungan siswa, (b) keinginan untuk

berhasil, (c) mampu memanfaatkan waktu dengan baik, (d)
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menyenangi pelgaran dan berusaha untuk dapat menyelesaikan
tugasnya, (e) sikap positif dan tidak menyerah, (f) keterlibatan dalam
pembelgaran, (g) tanggapan terhadap materi, (h) suasana belgjar
nyaman dan menyenangkan serta, (i) metode belgjar.

Lingkungan belgjar

Lingkungan belgjar yang ditinjau dalam penelitian ini terutama
adalah lingkungan praktek yang ada disekolah tempat dimana siswa
berada, karena sebagian besar waktu yang digunakan siswa SMK
untuk belgjar adalah praktek di bengkel.

Proses lingkungan juga memegang peranan penting dalam proses
belgjar siswa. Seperti diketahui baik dari lingkungan fisik maupun
sosial, baik masyarakat luar maupun masyarakat keluarga. Sehubungan
dengan ini Hutabarat (1986 :203-211) dikutip dari Sunarto (2008:17)
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan keberhasilan belagjar
lingkungan belgar perlu diperhatikan, misalnya penerangan dalam
belgjar, penerangan yang cukup selama belgar kenyamanan siswa
duduk maka bersh sangat diperlukan untuk mengatasi penyakit
pernaf asan.

Lebih lanjut Sumadi Suryabrata (1993:8-9) mengelompokkan
lingkungan menjadi dua yaitu : () lingkungan alami; (b) lingkungan

sosidl.
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1) Lingkungan Alami
Y ang termasuk lingkungan alami adalah keadaan udara, suhu,
cuaca, waktu, (pagi, siang, maam), tempat (letaknya,
pergudangannya,), atau tempat belgjar, aat untuk belgar ( seperti
alat tulis, buku, maupun aat peraga), semua ini berpengaruh
terhadap proses atau perbuatan belgjar

2) Lingkungan Sosia

Y ang termasuk dalam lingkungan sosial adalah : manusia baik
manusia itu hadir (ada) maupun kehadiranya itu tidak secara
langsung. Kehadiran seseorang secara langsung dalam belgar,
kemudian banyak orang-orang ramai hilir mudik, keluar masuk di
ruang belgar itu, maka ha ini jelas menggangu kegiatan
belgjarnya.

Sementara itu Bimo Walgito (1982:127-128) juga berpendapat bahwa
prestasi belgar akan dipengaruhi oleh lingkungan yang berhubungan
dengan
1) Tempat

Tempat belgjar sebaiknya merupakan ruang jauh dari kebisingan,
warna dinding tidak mencolok, terdapat ventilasi, cukup udara karena
udara pengap siswa cenderung meninggal kan tempat belgjar

2) Alat-aat belgar
Terdapat aat-alat belgar lengkap dan cukup memadahi untuk

belgjar, akan mendukung siswa belgjar dengan baik. Sebaliknya jika
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alat-alat yang digunakan untuk belgjar tidak lengkap atau kurang
memadahi, maka ha ini akan menggangu dalam proses belgar
mengajar.
Suasana

Suasana erat kaitannya dengan tempat, untuk itu agar siswa dapat
belajar dengan tenang di tempat belgjarnya perlu diciptakan suasana
belgjar yang baik dan hal ini akan mempengaruhi hasil yang akan
dicapai.
Waktu

Pembagian waktu belgar harus diperhatikan dengan sebaik-
baiknya, untuk itu sebaiknya siswa menjadwal atau daftar waktu
belgjar yang teratur dan menurut waktu yang ditentukan secara waktu-
waktu yang ditentukan sesuai dengan rencana. Kegagalan belgar
sangat disebabkan karena kurang pandai mengatur waktu belgar.
Sedangkan lamanya belgjar tergantung pada 1Q, kecepatan seseorang
dalam menangkap pelg aran dan minat karena belgjar terlalu lama akan
melelehkan dan kurang efisien (Roestiyah, 1982 : 169-170)
Pergaulan

Pergaulan mempunyai pengaruh dalam belgar siswa. Jika
lingkungan pergaulan siswa terdiri dari anak yang suka belgjar, maka
hal ini akan mempunya pengaruh besar terhadap motivas siswa
belgjar. Sebaliknya jika lingkungan pergaulan siswa itu terdiri dari

anak-anak yang malas belgjar, maka siswa tersebut akan terpengaruh
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enggan untuk belgar, hal ini akan melemahkan motivasi belgarnya
yang kemudian akan mempengaruhi pulaterhadap belgarnya.

Sedangkan dengan faktor lingkungan di atas, dalam penelitian ini
lingkungan praktek yang selanjutnya disebut sebagai lingkungan
belgjar dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan fisik seperti tempat
belgjar, keadaan udara, penerangan, waktu belgjar, dan alat belgar
yang meliputi alat tulis, buku, majalah, atau alat tulis lain yang dapat
dipaka untuk belgar, dan lingkungan sosial yang merupakan orang
tua, teman atau orang lain yang dapat mendorong siswa untuk belgjar
serta suasana yang ada di tempat tinggal siswa

4. Motivas Beajar
Motivas adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk

mempengaruhi  tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu
( Ngalim purwanto 1990 : 71 ), sedangkan menurut Ivor K. Davies ( 1986 :
214 ) motivas merupakan kekuatan tersembunyi di dalam diri kita untuk
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang ikhlas.

Pendapat lain Oemar Hamalik ( 2001 ) mengemukakan bahwa
motivasi adalah perubahan energi dalam diri ( pribadi ) seseorang yang
ditanda dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Motivas pada dasarnya dibedakan menjadi 2 : 1. motivas intrinsik 2.
motivas ekstrinsik. Motivasi intrinsik, motivasi yang tercakup didalam
situasi belgar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan murid timbul dalam

diri siswa yang hidup dalam diri dan berguna dalam situasi belgjar yang
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fungsional, misalnya keinginan mendapat ketrampilan ( skill ),
memperoleh informasi dan pengetahuan, mengembangkan sikap untuk
berhasil dan lain lain. Motivas ekstrinslk adalah motivasi yang

dipengaruhi oleh faktor — faktor dari luar situasi belgjar.

Martin Handoko ( 1992 : 41-42 ) menambahkan Motivas intrinsik
adalah motivas yang berfungs tidak usah dirangsang dari luar, karena
memang dalam diri individu tesebut sudah ada dorongan untuk melakukan
tindakan, sedangkan ekstrinsik adalah motivasi yang berfungs karena
disebabkan oleh adanya faktor pendorong dari luar individu, sehingga
dapat dikatakan timbulnya motivasi dapat menyebabkan seseorang
mengerakkan tingkah lakunya karena adanya motivas dari dalam dirinya,
motivas ini lebih dipengaruhi oleh upaya untuk memenuhi kebutuhan.
Disamping itu juga karena adanya dorongan dan tuntutan serta pengaruh
dari lingkungan luar untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan

perkembangan yang terjadi

Maslow dan Rogers mengakui pentingnya motivasi intrinsik dan
ekstrinsk. Menurut Maslow setiap individu bermotivasi  untuk
mengaktualisasikan diri, dalam mengaktualisasikan sendiri. Maslow
menemukan 15 ciri antaralain :

a. Berkemampuan mengamati suatu realitas secara efisien apa adanya
dan terbatas dari subjektivitasnya,

Dapat menerimadiri sendiri orang lain, secara gjar,

Berperilaku spontan, sederhana dan wajar,

Terpuast pada masalah atau tugasnya,

Memiliki kebutuhan privasi atau kemandirian yang tinggi,

PapoT
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Memiliki kebebasan dan kemandirian terhadap lingkungan dan
budaya,
Dapat menghargai dengan rasa hormat dan penuh gairah
Dapat mengalami pengalaman puncak
Memiliki rasa kterikatan solidaritas yang tinggi
Dapat menjalin hubungan pribadi yang wajar
Memiliki watak terbuka dan bebas berprasangka
Memilki standar kesusilaan yang tingi
. Memiliki rasa humor terpelgjar
Memiliki kreativitas dalam bidang kehidupan
Memiliki otonomi tinggi (http://haveza.multiply.com/reviews/item/3

©O33 T XTI T oQ

( Koeswara, 1989 : Jalaludin Rahmat, 1991) membagi motivasi
menjadi motivas primer dan motivas sekunder. Motivas primer adalah
motivasi yang didasarkan pada motif — motif dasar. Motif dasar tersebut
umumnya berasal dari segi biologis, atau jasmani manusia. Manusia
adalah mahkluk jasmani, sehingga perilakunya berpengaruh oleh insting
atau kebutuhan jasmaninya. Di antara insting tersebut yang penting adalah
memelihara, mencari makan, mearikan diri, berkelompok,
mempertahankan diri, rasainggintahu, membangun dan kawin.

Motivas sekunder adalah motivasi yang dipelgjari, perilakunya tidak
hanya terpengaruh oleh faktor biologis sgja tetapi juga faktor — faktor
sosial. Perilaku manusia terpengarh oleh tiga komponen penting seperti :
(@). Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang terkait dengan
pengetahuan, (b). Komponen afektif adalah aspek emosional terdiri dari
motif sosial, sikkap, dan emosi, (c). Komponen kognitif adalah terkait
dengan kemampuan dan kebiasaan bertindak.

Komponen motivas dapat dibedakan menjadi 3 komponen antara

lain : (). Kebutuhan, (b). dorongan, (c). Tujuan. Kebutuhan terjadi bila
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individu merasa ketidak keseimbangan antara yang ia miliki dan yang ia
harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan
kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Sedangkan tujuan adalah hal
yang inggin dicapai oleh seseorang individu, dimana tujuan tersebut
mengarahkan perilaku, dalam hal ini perilaku belgjar Menurut Sardiman
motivasi terbagi atas :

a. Motivas bawaan yaitu motivas yang di latar belakangi oleh fisio
kemis di dalam tubuh seseorang yang telah dibawa sgak lahir dan
terjadi tanpadipelgjari atau biasa disebut dengan motivasi primer tejadi
dengan sendirinyatanpa melaui proses belgar.

b. Motivasi yang dipelgari yaitu motivasi yang terjadi karena adanya
kominikas dan isyarat sosial serta secara sengga dipelgari oleh
manusia atau biasa disebut motivasi sekunder muncul melalui proses
pembelgjaran sesua dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman
seseorang (Sardiman, 1992 : 84 ).

Menurut Sardiman (1990 : 70) menyatakan bahwa dalam kegiatan
belgjar dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgjar dan yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgjar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgjar sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek ( siswa ) belgar dapat tercapai.
Dikatakan lebih lanjut oleh Sardiman bahwa motivasi yang ada pada tiap
orang memiliki ciri sebagai berikut :

a. Tekun menghadapi tugas ( dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lamatidak berhenti sebelum selesai )

b. Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa ) dan tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin serta
tidak |ekas merasa puas dengan prestasi yang telah dicapai

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam - macam masalah untuk
orang dewasa ( misalnya masalah pembangunan, agama, politik dan

sebagainya)
d. Lebih senang bekerja sendiri
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e. Cepat bosan dengan tugas — tugas rutin ( ha — ha yan bersifat
mekanis, berulang begitu sgja sehingga kurang kreatif )

f. Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu

g. Senang mencari dan memecahkan masalah dan soal.(Sardiman,
1990:74)

Jadi jika seseorang memiliki ciri seperti yang disebutkan oleh
Sardiman tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi seseorang tersebut
kuat, tinggi, sehingga dapat mencapa kesuksesan yang diinginkan cepat
tercapai.

Dalam kegiatan pembelgaran motivass mempunya  beberapa
manfaat antaralain;

a. Motivas dapat memberi semangat terhadap siswa dalam mengikuti
kegiatan pembel g aran yang dilaksanakan

b. Motivasi perbuatan merupakan pemilihan dari tipe kegiatan dimana
seseorang berkeinginan untuk melakukan kegiatan tersebut

c. Motivas dapat memberi petunjuk padatingkah laku belgjar

d. Motivas dapat menentukan tingkat keberhasilan, kegagalan, kegiatan
pembelgjaran

e. Motivas dapat berfungsi sebaga pendorong dalam usaha pencapaian
prestass dan hasil belgar yang diharapkan ( Tim MKDK IKIP
Surabaya :1995 )

Jadi jika seseorang siswa yang motivasinya rendah atau tidak
memiliki motivasi tetap dipaksa untuk melaksanakan pembelgaran
hasilnya tidak akan maksimal yaitu pencapaian usaha untuk belgarnya
juga menjadi rendah dan berpengaruh pada hasil belgarnya, sebagai
contoh siswa SMK jikamotivas untuk belagjar dibengkel.

Dari beberapa pengertian motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah dorongan pada diri sendiri untuk bertindak melakukan

sesuatu agar tercapal hasil atau tujuan tertentu yang ada dalam diri atau

dari luar untuk melakukan dan bertindak dengan ikhlas, jika motivas pada
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diri siswarendah maka hasil yang dicapai kurang maksimal pula. Unsur —
unsur yang mempengaruhi motivasi belgjar antaralain:

Citacitaatau aspirasi siswa.

Kemampuan siswa.

Kondis siswa.

Kondis lingkungan siswa.

Unsur — unsur dinamis dalam proses belgjar dan pemelgjaran.

Upaya guru dalam membelgarkan siswa. (Dimyati dan Mudjiono,
2002 : 97)

S0 Q0T

B. Pendlitian yang relevan
Daam penelitian yang dilakukan Sunarto (2008: yang berjudul Pengaruh

efektivitas pembelgjaran siswa terhadap prestasi belgjar di SMK N 1 Seyegan
menyatakan efektivitas pembelgaran mempunya peranan yang signifikan
terhadap prestasi belgar pekerjaan konstruksi beton dengan sumbangan efektif
sebesar 49,80% efektivitas

Penelitian yang dilakukan Sudarwanto (2004 :89 ) berjudul Pengaruh
strategi pembelgjaran dan motivasi belgjar siswa terhadap hasil belgjar
perawatan dan perbaikan chasis pemindah tenaga siswa kelas 3 SMK N 2
Depok Yogyakarta menyatakan terdapat perbedaan hasil PPCPT antara
siswayang memiliki tingkat motivasi belgar tinggi dengan motivas belgjar
yang rendah, dan terdapat perbedaan hasil belgar antara yang digjar dengan
media OHP dan modul

Hendri dwiyanto dalam judul hubungan antara persepsi siswa terhadap
peran guru dalam proses pembelgaran dan motivasi belgar dengan prestasi
belgar akuntansi siswa kelas XI program pengetahuan social SMA N 2

Wonosobo tahun 2009/2010, menyatakan ada hubungan positif dan signifikan
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antara persepsi siswa terhadap peran guru dalam proses pembelgaran dan
motivasi belgjar secara bersama sama dengan prestasi belgjar akuntansi siswa
kelas X| program IPS SMA N 2 wonosobo ditunjukkan ryy = 0,541, ry)> =
0,293 dengan Fritung = 13,478 lebih besar dari Fiape = 3,15

Penelitian Ahmad Kurnia Isnawan (2011: 70), dalam judul hubungan
antara motivasi belgar dan kebiasaan belgar dengan prestasi belgar siklus
akuntansi perusahaan jasa siswa kelas X program keahlian akuntans SMK
Kristen Penamburan Purworegjo tahun 2009/2010, menyatakan ada hubungan
positif antara motivasi belgar, kebiasaan belgar, dengan prestasi belgar
dengan koefisien korelasi sebesar 0,469 dan F hitung 8,443 lebih besar dari F tape
3,15

Penelitian Wijaya Indra P dalam judul Hubungan antara persepsi siswa
tentang varias gaya menggjar guru, penggunaan media pembelgaran, dan
motivasi belgjar siswa dengan prestas belgjar akuntansi siswa kelas X1 SMA
N 4 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan ry 2 3) sebesar 0,821 dan nilai Friwung
sebesar 43,426 dengan p-value 0,000, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara persepsi sSiswa tentang varias gaya mengajar
guru,penggunaan media pembelgjaran,dan motivasi belgjar terhadap prestasi

belgjar akuntansi siswa kelas XI SMA N 4 yogyakarta.



37

C. Kerangka berpikir

I—_|ubungan antara efektivitas pembelajaran praktek dan motivasi belajar
S|SWeli‘aerda&arkan kajian teori dari kedua variabel penelitian efektivitas
pembelgjaran praktek dan motivas belgjar maka kerangka pemikiran yang
digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Efektivitas pembelgaran dapat dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja di sekolah. Latar belakang pendidikan dan
pengalaman guru mempengaruhi cara berpikir, cara pandang dan bertindak
guru dalam mengelola kelas. Pendidikan dan pekerjaan yang relevan dengan
tugas menggjarnya sangat membantu memperkaya kemampuan penguasaan
materi pelgaran dan mengena karakteristik siswa. Guru yang menguasai
materi dan karakteristik siswa dengan baik, akan mudah untuk menetukan
strategi menggjar. Salah satu unsur yang mempengaruhi  efektivitas
pembel gjaran adalah penggunaan strategi mengajar yang tepat.

Penggunaan strategi yang tepat akan merangsang siswa untuk lebih
mudah dalam menerima materi yang diberikan serta memotivasi belgjar siswa.
Karena motivasi belgjar merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembelgaran. Motivasi belgar berfungs sebagai pendorong
pencapal prestasi belgjar. Setiap orang mempunya motivasi belgar, baik itu
dari dalam diri maupun dari luar dirinya.Siswa yang belgjar dengan sungguh-
sungguh dan memiliki motivasi belgar tinggi tentunya akan mendapat prestas
yang tinggi pula, sehingga dengan adanya motivasi yang baik dalam belgar

akan meningkatkan prestasi menjadi baik. Sehingga efektivitas pembelgjaran
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yang bak serta penggunaan strategi pembelgjaran yang tepat kepada siswa
oleh guru akan merangsang motivasi belgjar menjadi meningkat
. Pengajuan Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (efektivitas
pembelgjaran) dan variabel Y (Motivasi Belgar), maka berdasarkan kajian
teoritis dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Ha Terdapat hubungan positif yang signifikan antara efektivitas
pembelgjaran praktek dan motivasi belgar siswa program studi
teknik kendaraan ringan kelas X1 SMK Tamansiswa Y ogyakarta

Dari hipotesis di atas dapat digjukan sebagai jawaban sementara
terhadap masalah yang dihadapi yaitu terdapat hubungan positif yang
signifikan antara pembelgjaran praktek dan motivasi belgjar siswa program

studi teknik kendaraan ringan kelas X1 SMK Tamansiswa
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METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

C.

Berdasarkan metodenya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut
kebelakang untuk mengetahui factor-faktor yang menimbulkan keadian
tersebut. (Sugiyono, 2004:7)

Berdasarkan tingkat penjelasannya (level of explanation), penelitian ini
dapat dikategorikan sebagai penelitian asosiatif. Penelitian asosatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2005:11). Analisis data menggunakan analisis
kuantitatif dengan berdasar skor jawaban yang diberikan responden.

Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Tamansiswa Y ogyakarta beralamat di
Bintaran Wetan Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan
September 2011
Variabel Penelitian

Daam pendlitian ini terdapat dua variabel pendlitian yaitu, effektivitas
pembelgjaran disebut sebagai variabel bebas ( Independent variabel ), serta
motivas belgjar sebagai variable terikat ( Dependent variabel)

Adapun tata hubungan variabel penelitian atau paradigmanya dapat

divisualisasikan seperti gambar berikut ini :
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X > y

Variabel Bebas Variabel Terikat

Gambar 4. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X : Effektivitas Pembelgjaran
Y : Motivas Belgar
D. Definisi Operasional Variabel
Definis operasional dalam penelitian ini terdiri dari dua macam
variabel yaitu variabel bebas (independent variabel ) dan veriabel terikat
(dependent variabel). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi efektivitas
pembelgaran ( X ) dan adapun variabel terikatnya adalah motivasi belgar
siswa SMK Tamansiswa ( Y ). Untuk mempermudah dan memperjelas
variabel yang akan diteliti, maka perlu adanya definis operasiona setiap
variabel sebagai berikut :
1. Effektivitas Pembelgaran
Efektivitas pembelgaran ( X ) yang dimaksud adalah sgjauh mana
pemanfaatan waktu dan persigpan dalam menyampaikan materi serta
ketepatan kegiatan belgar mengagjar disekolah. Efektivitas pembelgaran
ini dapat dilihat dari perilaku guru, pengelolaan belgar dibengkel, metode
menggar guru, pemanfaatan waktu, pemakaian media pembelgaran,

perilaku  siswapenilaian.  Penilaian  effektifvitas  pembelgaran
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menggunakan angket melalui persepsi Siswa tentang apa yang
dirasakannya.
2. Motivas Belgar
Motivas belgjar ( X ) yang dimaksud adalah yang berfungsi sebagai
pendorong pencapaian prestasi belgar, karena setigp siswa mempunyai
motivasi belgar baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya. Motivas
belgjar ini dapat dilihat dari kemampuan belgar, tekun menghadapi tugas,
ulet menghadapi kesulitan, dapat mempertahankan pendapat, senang
mencari dan memecahkan masalah, dorongan untuk berprestasi, dan
keberanian mengambil resiko.
E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas
Populasi siswa kelas XI bidang otomotif SMK Tamansiswa terdiri
dari 109 siswa.
2. Sampel Pendlitian
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara proporsional
random sampling. Dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran sampel
yang representative, menggunakan Nomogram Hary King (Husaini,
1995:104) dengan taraf kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5%,
karena jumlah siswa dari masing-masing kelas tidak sama dan jumlah
kelas yang ada di SMK Tamansiswa Y ogyakarta ada 4 kelas untuk jurusan

teknik kendaraan ringan, yaitu kelas X1 A, XI B, XI C, XI D, misalnya



42

kelas X1 A 27/109 x 78 = 20 siswa. Penentuan jumlah sampel secara
lengkap dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 1. Perhitungan populasi kelas

No | Kelas Jumlah Perhitungan Hasil Sampel
Siswa

1 OA 27 =27/109X78 19,32 19

2 OB 28 =28/109x78 20,03 20

3 OoC 27 =26/109X78 18,60 19

4 oD 28 =28/109X78 20,03 20

Jumlah : 109 78

F. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode penelitian, penelitian ini merupakan penelitian ex
post facto, yaitu penelitian yang hanya merunut kebel akang untuk mengetahui
faktor-faktor yang menimbulkan kejadian, dan berdasar tingkat penjelasannya
merupakan penelitian asosiatif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, dengan berdasarkan dengan
skor jawaban yang diberikan responden melalui angket yang disebarkan.
Angket di gunakan merupakan jenis angket tertutup dimana responden hanya
memilih salah satu alternative jawaban dari setiap pernyataan atau pertanyaan
yang telah disediakan
G. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang dapat diamati secara spesifik. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner
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Untuk mengungkap masing-masing variabel penditian ini
menggunakan kuesioner. Adapun masing-masing variabel penelitian tersebut
adalah :

1. Instrumen effektivitas pembelgaran
Kisi-kis instrumen effektivitas pembelgjaran dibagi menjadi 7
indikator, yaitu : () perilaku guru, (b) pengelolaan belgjar di bengkel, (c)
metode mengajar guru, (d) pemanfaatan waktu, (€) pemakaian media
pembelgjaran, (f) perilaku siswa, (g) penilaian. Berdasarkan indikator-
indikator tersebut, dapat dilihat kisi-kisi instrumen variabel effektivitas
pembel gjaran padatabel 2.

Tabel 2. Tabel indikator effektivitas pembel gjaran

Variabel Indikator No Item Jml
Effektivitas 1. Perilaku guru 1,2,34,5 5
Pembelgjaran | 2. Pengelolaan belgjar di

bengkel 6,7,8,9,10 5

3. Metode mengajar guru 11,12,13,14,15 |5
4. Pemanfaatan waktu

5. Pemakaian media 16,17,18,19,20 |5
pembelgjaran
6. Perilaku siswa 21,22,23,2425 |5
7. Penilaian 26,27,28,29,30
31,32,333435 |5
Jumlah 35

2. Instrumen motivas belagjar
Kisi-kis instrumen motivasi belgjar dibagi menjadi 7 indikator

yaitu : (a) kemauan untuk belgar, (b) tekun menghadapi tugas, (c) ulet
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menghadapi kesulitan, (d) dapat mempertahankan pendapat, (€) senang
mencari dan memecahkan masalah, (f) dorongan berprestasi, (Q)
keberanian mengambil resiko. Berdasarkan indikator-indikator tersebut,

dapat dilihat kisi-kisi instrument variabel effektivitas pembelgjaran pada

tabel 3.

Tabel 3. Indikator Motivasi
Variabel | Indikator No Item Jml
Motivasi | 1. Kemauan untuk belgar 1,2,345 5
belgar . Tekun menghadapi tugas 6,7,8,9,10 5

2
3. Ulet menghadapi kesulitan | 11,12,13,14,15 | 5
4. Dapat mempertahankan

pendapat 16,17,18,19,20 |5
5. Senang mencari dan
memecahkan masalah 21,22,23,24,25 | 5
6. Dorongan untuk berprestasi | 26,27,28,29,30 | 5
7. Keberanian mengambil
resiko 31,32,33,3435 | 5
Jumlah 35

H. Uji Coba Instrumen
Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yang paling tinggi,
karena data merupakan pengambaran variabel yang diteliti dan berfungsi
sebagal alat pembuktian hipotesis, benar tidaknya data sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penilitian. Sedang benarnya data tergantung dari tidak
baiknya instrument pengambilan data. Oleh karena itu instrument arus di uji

cobakan terlebih dahulu.
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Besarnya subjek untuk uji coba tidak dapat diketahui jawabannya
secara pasti. Namun semakin banyak subjek uji coba semakin baik karena
akan membreikan gambaran yang jelas. Sebagai patokan sementara, subjek uji
coba skala kecil dapat diambil antara 4-5 responden, uji coba skala sedang
antara 5-15 orang dan uji coba skala besar dapat diambil antara 15-50 orang. (
Suharsimi Arikunto, 1986:171-172). Dalam penédlitian ini, instrument diuji
cobakan terhadap 20 orang siswa. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliable.

1. Uji vdiditas

Uji validitas butir pernyataan dilakukan untuk memperoleh
kesahian butir-butir pernyataan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkap data-data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukan segauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang
dimaksud (Suharsimi Arikunto, 2002:145). Teknik yang digunakan untuk
menguji validitas adalah teknik korelasi product moment dari Kars pearson

dengan rumus :

NY XY -3 x> Y)
NS X - xF NSy -2 YT

My =

Keterangan:
M = koefisien korelasi Product Moment antara variabel
X dany
>Y = Jumlah skor total variabel

> X = Jumlah skor butir variabel



taraf signifikansi 5%. Jika rmiwung SamMa atau lebih besar dari riapa, Maka
koefisian korelasi bagian total yang diperoleh dari hasil perhitungan
menunjukkan tinggi rendahnya validitas reliable yang diukur. Harga
koefisien korelas ini di konsultasikan dengan harga korelas poduct
moment pada tabel. Jika rhiwung Sema dengan atau lebih besar dari pada riape
maka butir penyataan tersebut dikatakan valid. Sedangkan jika rhitung 1€bih
kecil dari padar g maka butir pernyataan tesebut dikatakan tidak valid.
Hasil uji validitasini dikonsultasikan pada harga ring pad taraf signifikans

5%. Pengolahan data menggunakan komputer dengan program SPSS

N = Jumlah subjek uji coba

>Y? = Jumlah skor kuadrat variabel Y
> X? = Jumlah skor kuadrat variabel X
2 XY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dengan

skor variabel Y. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170).

Selanjutnya harga r piwung dikonsultasikan dengan harga r e pada

diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Coba Efektivitas Pembel gjaran Praktek

No.
Jml Butir | Butir
No Indikator _ ) Butir
Butir | Sahih | Gugur
Gugur
1. | Perilaku Guru 5 4 1 2
2. | Pengelolaan Belgar di
5 3 2 7,10
bengkel
Metode Mengajar Guru 5 4 1 14
4. | Pemanfaatan Waktu . c
Guru
5. | Pemakaian Media 5 4 1 25
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Pembelgjaran
6. | Perilaku siswa 5 4 1 30
7. | Penilaian 5 4 1 34
Jumlah 35 28 7 7

Sumber : Lampiran 9

Ketentuan instrument di nyatakan valid apabila harga r niwng l€bih
besar, dapat dicari berdasarkan jumlah sampel dan taraf signifikansinya.
Besar nya r g adalah 0,444. Setelah dilakukan uji coba instrument
efektivitas pembelgjaran dengan jumlah item 35 pertanyaan masing-
masing ada beberapa data yang memiliki nilai I hitung < I tapet. Butir yang
gugur atau tidak valid tersebut adalah butir soal nomor 2, 7, 10, 14, 25, 30,
34 sehinggadiperoleh 28 item valid dan 7 item tidak valid/gugur.

Untuk uji coba motivas belgjar siswa dengan jumlah item
sebanyak 35 pertanyaan diperoleh 5 butir soa yang nilai Mhiwng<ftae atau
dikatakan tidak valid/gugur. Butir gugur tersebut adalah nomer 2,14, 28,
32, 34 sehingga diperolen 30 butir item yang di nyatakan valid. Data
tersebut dapat dilihat padatabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Uji Coba Motivas Belgjar Siswa

) ) No.
. Jml | Butir | Butir .
No I ndikator _ _ Butir
Butir | Sahih | Gugur

Gugur
1. | Kemauan Untuk Belgjar 5 4 1 2
2. | Tekun Menghadapi Tugas 5 5 - -
3. | Ulet Menghadapi Tugas 5 4 1 14
4. | Dapat Mempertahankan

Pendapat
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5. | Senang Mencari dan c c
Memecahkan Masalah
6. | Dorongan Untuk
. 5 4 28
Berprestasi
7. | Keberanian Mengambil
. 5 3 32,34
Resiko
Jumlah 35 30 5

Sumber : lampiran 12

2. Uji reliabilitas

Setelah dilakukan uji validita dan didapatkan butir- butir yang

valid.kemudian butir-butir yang valid tersebut diuji keandalannya atau

reabilitasnya. Uji reabilitas ini menggunakan koefisien alpha. Rumus ini

digunakan untuk menghitung data yang skala bertingkat (rating scale). Uji

reliabilitas ini dimaksudkan untuk menguji keandalan butir-butir variabel

yang di anggap sahih atau valid. Adapun rumus tersebut adalah

L] {1— 2oy
ju— k—l Gtz

1
Keter

rll

k

2
Oy

angan:

= reliabilitas instrumen

= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y o? =jumlah varians butir

= varianstotal (Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
Pengolahan data menggunakan computer dengan program SPSS.

Hasil perhitungan yakni r; kemudian dibandingkan dengan r (e product

moment. Bila hasilnya lebih besar dari r (4 dengan taraf signifikansi 5%

dan 1%, maka instrument tersebut yang diuji cobakan andal.
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Hasil uji coba instrument effektifias pembelgaran praktek setelah
dilakukan pengolahan data memiliki reliabilitas alpha cronbach sebesar
0.895, sedangkan untuk instrument motivasi belgar siswa memiliki
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,904. Karena memiliki harga alpha
cronbach lebih besar dari pada 0,600 maka sesuai dengan ketentuan diatas
instrument efektivitas pembelgjaran praktek dan motivasi belgjar siswa
dikatakan reliable dan dapat dipergunakan untuk penelitian.

I. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data.

1. Deskrips Data

Anadlisis univariat dimaksudkan untuk mendiskripsikan variabel —
variabel penelitian. Rumus ynag digunakan meliputi perhitungan rerata
Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Simpangan Baku (SD). Rumus

— rumus statistik tersebut diuraikan sebagai berikut :

a. Mean (Me)

Me = Zf_X

N

Keterangan :

M = Nilal rata-rata

fX = Jumlah nilai

N = Jumlah subyek (Sutrisno Hadi: 1993)
b. Median (M)

N-Cfb
M = Bb+%—xi

fa
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Keterangan :
M = Median
Bb = Batas bawah nyata dari interval yang mengandung median

Cfb = Frekuens kumulatif (frekuensi meningkat di bawah interval

yang mengandung interval)

[ = Interval kelas

N = Jumlah kasus (Sutrisno Hadi: 1993)
Modus (Mo)

Mo = 3Me-2M (Sutrisno Hadi: 1993)

d. Simpangan Baku (SD)

2
SD = X — &
\ N N

Untuk mengidentifikas kecenderungan variabel penelitian,

digunakan klasifikas kecenderungan rerata ideal sebaga kriteria

bandingan yang dikelompokkan menjadi empat klasifikasi, yaitu :

(Mi +1,5SD) ke atas = sangat tinggi
Mi sampai dengan (Mi + 1, 5 SD) = tinggi

(Mi -1, 5 SD) sampai dengan Mi =rendah

(Mi -1, 5 SD) ke bawah = sangat rendah

Klasifikas tersebut disusun berdasarkan kurve normal dengan
menggunakan skor ideal yang diperoleh dari instrumen. Selanjutnya
rumus dengan kategori di atas disusun melalui langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Menentukan skor terendah dan tertinggi
2) Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal yaitu = 2 [ skor tertinggi +

skor terendah]
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3) Menghitung SD ideal yaitu 1/6 [ skor tertinggi — skor terendah ]
2. Persyaratan analisis
Sebelum melangkah pada uji Hpotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan analisis.
a. Uji normalitas
Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara
sendiri-sendiri. Adapun teknik yang digunakan untuk uji normalitas

adal ah menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut ;

2 _ g Fo—Fh)2
fh
keterangan
X*  =Chi Kuadrat
Fo  =Frekuens yang diperoleh dari sampel
fh = frekuens harapan menurut kurve normal

Apabilanilai Chi kuadrat yang diperoleh lebih kecil dari harga
kritik, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai p-value lebih
besar 0,05 maka sebaranya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p-
value sama dengan atau lebih kecil dari 0,05 maka sebaranya
dinyatakan tidak normal (Sutrisno Hadi, 1993: 97)

b. Uji linieritas
Uji linieritas dilakukan terhadap variabel bebas secara sendiri-

sendiri dengan variabel terikat. Pengujian linieritas hubungan antara
variabel dilakukan dengan menentukan persamaan garisnya terlebih

dahulu. Adapun rumus yang digunakan dalam uji linieritas
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res

Keterangan :
Freg :hargabilangan F untuk garis regresi
RKreg : rerata kuadrat garis regres
RKres : rerata kuadrat residu..(Sutrisno Hadi: 2004)
Signifikans ditetapkan 5% sehingga apabila Friwng l€bih kecil
dari Fpe maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel
bebas dengan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika Friwung l€bIh

besar dari Fiapeg makatidak linear.

. Pengujian Hipotesis

Setelah pengujian normalitas dan linieritas selesai, maka
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini ada 1
hipotesis. Hipotess menyatakan terdapat hubungan antara effektivitas
pembelgaran dan motivass belgar siswa. Hipotesis tersebut
merupakan hipotesis alternatif (Ha). Daam menentukan penerimaan
dan penolakan hipotesis maka hipotesi alternatif (Ha) diubah menjadi
hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada hubungan antara efektivitas
pembelgjaran dan motivas belgar siswa.

Pengujian hipotesis ini mengunakan teknik korelasi product
moment dari pearson dengan kriteria penolakan Ho dan penerimaan
Ha pada taraf signifikans 5%. Adapun rumus yang dipergunakan

menurut Suharsimi Arikunto (2002:425) persamaanya adalah :
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_ NY Xy -3 x)3Y)

xy =
JINE x?)-(E xF N g ?)- ()]

Keterangan :

Ry = Koefisen korelas antaravariabel X dan'Y

N = Jumlah responden

2 Xy = Jumlah perkaliandari X dan'Y

Y = Jumlah nilai X

Y = Jumlah nilai Y

>X? = Jumlah kuadrat X

>Y? = Jumlah kuadrat Y

Menurut Singgih Santosa (2002:223) dalam menafsirkan korelasi
ada dua ha yaitu berkenaan dengan besaran angka, angka korelas
berkisar pada O (tidak ada korelasi) dan 1 (ada korelasi sempurna). Dan
jika angka korelasi diatas 0,5 menunujukkan korelasi yang kuat dan
dibawah 0,5 korelas lemah. Selain besar korelasi tanda korelas
berpengaruh pada penafsiran hasil. Tanda — (negatife) menunjukkan
adanya arah yang berlawanan, sedangkan tanda + (positif)
menunjukkan arah yang sama.

Untuk menguji signifikansi dengan menggunakan rumust :

:t\/n—2

Keterangan :
t =nilai signifikansi

t

r = Koefisien Korelasi Product Moment
n = Jumlah kasus ( sugiyono, 1997 : 197)

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis dengan membandingkan

harga thiwung dengan harga tiape padataraf signifikansi 5%. Jika



dipeoleh harga thiwng l€bih besar dari tane Maka Ho ditolak dan thiwng

lebih kecil daripada tisnamaka Ho diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Subjek penelitian untuk untuk effektivitas pembelgaran praktek dan
motivasi belgar siswa sebanyak 78 siswa. Data dianalisis dengan statistik
deskriptif Untuk. mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari
adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses andlisis data pada
penelitian ini  menggunakan bantuan computer SPSS. Adapun untuk
mengetahui secara lengkap mengena deskripsi data dalam peneltian ini, dapat
dilihat pada uraian berikut ini:

Dalam penelitian terdiri atas satu variabel bebas yaitu variabel
effektivitas pembelgjaran praktek (X), dan satu variabel terikat yaitu motivas
belgar siswa (Y). Untuk mendiskripsikan dan menguji hubungan variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini disgjikan
deskrips data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh
dilapangan. Deskripsi data disgjikan informasi meliputi harga rerata/Mean
(M), Median (Me), Modus (Mo), dan standar deviasi (SD) masing — masing
variabel pendlitian. Deskripsi data juga menyagjikan distribusi variabel secara
rinci dapat di lihat dalam uraian berikut :

a. Effektivitas pembelgaran praktek
Data mengena efektifitas pembelgaran praktek diperoleh dari
angket efektifitas pembelgjaran praktek dengan 28 butir pernyataan dan

jumlah responden sebanyak 78 siswa. Data lebih rinci dapat dilihat pada
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halaman lampiran no 14. Berdasarkan data efektifitas pembelgaran
praktek maka diperoleh skor tertinggi adalah 99 dengan skor tertinggi
yang mungkin tercapai sebesar (4 x 28 ) = 112 dan skor terendah 66
dengan skor terendah yang mungkin tercapai yaitu (1 x 28) = 28, sehingga
memiliki range sebesar 99 - 66 = 33

Untuk membuat ringkasan data berupa tabel distribusi frekuensi
dibutuhkan jumlah interval kelas dan |ebar kelas. Jumlah kelas interval (k)
digunakan rumusk =1+ 3.3logn, k =1+ 3.3log 78, k = 1+3.3(1.89), k =
1 + 6.23 = 7.23 dibulatkan menjadi 7, sedangkan lebar kelas (i) dihitung
dengan | = (range+1)/k, 1= ( 33 + 1)/7 = 4.85 dibulatkan menjadi 5. Dari
hasi| tersebut dapat dibuat tabel distribusi :

Tabel 6. Distribusi frekuens efektivitas pembel ajaran praktek

No Interval Frekugns .
Absolut Relatif % Komulatif %
1. 66 — 70 8 10.25 10.25
2. 71-75 11 14.10 24.35
3. 76-80 17 21.79 46.14
4, 81-85 14 17.94 64.08
5. 86-90 16 20.51 84.59
6. 91-95 8 10.25 94.84
7. 96 — 100 4 5.12 100
Total 78 100

Hasil analisis menunjukkan harga rerata ( Mean ) sebesar 81,61 ;
Modus (MO) 77 ; Median 81 ; serta Standar Deviasi (SD) sebesar 8,478.
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat histogram untuk memberikan
gambaran |ebih jelas mengenal pemusatan dan penyebaran data efektivitas

pembelgjaran praktek.
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Distribusi frekuensi efektivitas pembelajaran
praktek
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Penentuan kecenderungan variabel, setelah nila maksmum (X
max) dan nila minimum (X min ) diketahui maka selanjutnya mencari
nilai rata — rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (X max + X min ),
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (X max — X
min ). Dengan perhitungan pengkategorian dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 7. Pengkategorian Effektivitas pembel gjaran praktek

No | Pengkategorian variabel Frekuens Frekuensi %
1. | Sangat tinggi 12 15.38 %
2. | Tinggi 23 29.48 %
3. | Rendah 28 35.89 %
4. | Sangat rendah 15 19.23%
Total 78 100 %

Sumber : lampiran 21

Dari pengkategorian data tersebut dapat dapat dijelaskan bahwa

untuk data effektivitas pembelgjaran praktek dengan kategori sangat tinggi
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memiliki  jumlah frekuensi 12 dengan persentase sebesar 15.38 %,
sedangkan kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 23 dengan persentase
sebesar 29.48 %, dan untuk kategori rendah dengan jumlah frekuensi 28
dengan prosentase 35.89 %, serta untuk kategori sangat rendah dengan
frekuens 15 dengan presentase sebesar 19.23 %. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa untuk efektivitas pembelgaran praktek SMK
Tamansiswa kelas X| dikatakan rendah dengan jumlah frekuensi terbesar
sebanyak 28,dengan prosentase 35.89 %.
. Motivasi belgjar siswa

Data mengenal motivasi belgjar siswa diperoleh dari angket motivasi
belgjar siswa dengan 30 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak
78 siswa. Data angket motivas belgjar selangkapnya dapat dilihat pada
halaman lampiran. Berdasarkan data motivas belgar siswa maka
diperoleh skor tertinggi adalah 111 dengan skor tertinggi yang mungkin
tercapai sebesar (4 x 30 ) = 120 dan skor terendah 42 dengan skor terendah
yang mungkin tercapai yaitu (1 x 30 ) = 30, sehingga memiliki range
sebesar 111 - 42 =69

Untuk membuat ringkasan data berupa tabel distribusi frekuensi
dibutuhkan jumlah interval kelas dan |ebar kelas. Jumlah kelas interval (k)
digunakan rumusk =1+ 3.3logn, k =1+ 3.3log 78, k =1 + 3.3(1.89), k
=1 + 6.23, k = 7.23 dibulatkan menjadi 7, sedangkan lebar kelas (i)
dihitung dengan i = (range+1)/k, i = (69+1)/7 = 10. Dari hasil tersebut

dapat dibuat tabel distribusi frekuens berikut.
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No Interval Frekuens .
Absolut | Reatif % Komulatif %
1. 41-51 2 2.56 2.56
2. 52 -61 0 0 2.56
3. 62-71 9 11.53 14.09
4, 72 -81 6 7.69 21.78
5. 82-91 34 43.58 65.36
6. 92 - 101 16 20.51 85.87
7. 102 - 111 11 14.10 100
Total 78 100

Sumber : lampiran 21

Hasll analisis menunjukkan harga rerata (Mean) sebesar 87,34 ;

Median 89 ; Modus (MO) 90 serta Standar Deviasi (SD) sebesar 13,47.

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat histogram untuk memberikan

gambaran lebih jelas mengenai pemusatan dan penyebaran data efektivitas

pembelgjaran praktek.
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nilai rata — rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (X max + X min ),
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (X max — X
min ). Dengan perhitungan manual pengkategorian diperoleh dapat dilihat
padatabel berikut ini:

Tabel 9. Pengkategorian Motivasi belgjar siswa

No Pengkategorian variabel Frekuensi Frekuensi %
1. Sangat tinggi 22 28,20 %
2. | Tinggi 44 56,41 %
3. | Rendah 10 12,82 %
4 Sangat rendah 2 2,56 %
Tota 78 100 %

Sumber : lampiran 21
Dari pengkategorian data tersebut dapat dapat dijelaskan bahwa
untuk data motivasi belgjar siswa dengan kategori sangat tinggi memiliki
jumlah frekuensi 22 dengan persentase sebesar 28,20 %, sedangkan
kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 44 dengan persentase sebesar
56,41 %, dan untuk kategori rendah dengan jumlah frekuensi 10 dengan
prosentase 12,82 %, serta untuk kategori sangat rendah dengan frekuensi 2
dengan presentase sebesar 2,56 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk motivasi belgjar siswa SMK Tamansiswa kelas X1 dikatakan tinggi
dengan jumlah frekuensi terbesar sebanyak 44 ,dengan prosentase 56,41%.

B. AnalisisData
1. Hasil Uji Persyaratan Analisis

Sebelum data dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji

persyaratan analisis yang meliputi uji linieritas dan normalitas. Uji
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persyaratan analisis sekaligus juga digunakan untuk mengetahui

penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi.

a. Ujilenieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan
antara variabel bebas dan terikat dikatakan linier jika nilai signifikans
lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jikanilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat

tidak linier. Hasil uji linieritas hubungan dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 10. Rangkuman hasil uji linieritas
Harga F
Model Df Hitung | Tabe 5% | p keterangan
X-Y 27:49 0,800 1,714 0,730 Linier

Sumber : lampiran 20

Berdasarkan tabel linier diatas, nilai signifikansi hubungan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) lebih besar 0,05
sehingga pola hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat linier
. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji disribusi data masing-
masing variabel. Apabila distribusi data diketahui normal, maka dapat
diasumsikan bahwa data sampel yang diambil berasal dari populasi
yang terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut dan selengkap nya dapat dilihat pada lampiran
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Tabel 11 hasil uji normalitas

Asymptotic
Variabel Sig Kondisi | (cterangan
Populasi
( p-value)

Efektivitas 0,0650 p > 0,05 Distribusi

pembelgjaran normal

Motivasi belgjar 0,5286 P>0,05 Distribusi
normal

Sumber : lampiran 19

Berdasarkan tabel tersebut menggunakan p-value masing-
masing variabel belgar (Y) sebesar 0,5286, efektivitas pembelgaran
praktek (X) sebesar 0,0650. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa distribusi data dari masing-masing variabel berdistribuasi
normal.

2. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan. Oleh karena itu jawaban sementara ini harus uji
kebenarannya secara empiric. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengunakan teknik korelasi Product Moment dari
pearson. Adapun rumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut ;
Ho : Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara
efektivitas pembelgjaran praktek dan motivasi belgar siswa
SMK Tamansiswa
Ha : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara efektivitas
pembelgaran praktek dan motivas belgar siswa SMK

Tamansiswa
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Hasil uji hipotesis dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 12. Rangkuman korelasi antara efektivitas pembelgaran dengan
motivasi belgjar siswa

Sumber DFf Hargat P K eterangan
Hitung Tabd (5%)
X-Y 76 4,674 1,992 0,000 | Ha diterima
signifikan
Ry 0,473
r° 0,223

Sumber : lampiran 18

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan program SPSS
diperoleh harga koefisien korelasi r(y) bernilai positif yaitu sebesar 0,473
dengan signifikansi 0,000, sehingga dapat disimpulkan hubungan yang
positif antara efektivitas pembelgjaran parktek dengan motivasi belgar
siswa kelas XI SMK Tamansiswa. Kemudian untuk mencari tingkat
signifikansi dengan menggunakan uji t. Jika thiwung l€bih besar dari tiane
maka variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel
terikat. Berdasarkan hasil uji t diperolen nilai thung Sebesar 4,674
dibandingkan dengan nilai tpe Sebesar 1,992 pada taraf signifikansi 5%
dan nilai N =78. Berdasarkan hal tersebut maka thiwng > ttave (4,674>1,992)
sehingga efektivitas pembelgjaran praktek (X) signifikan terhadap
motivasi belgar (Y)

Berdasarkan nilai ry, sebesar 0,473 lebih besar dari r tabel sebesar
0,223 pada taraf signifikansi 5% maka hipotesis penelitian yaitu “ Terdapat
hubungan positif antara efektivitas pembelgaran praktek dan motivas
belgjar siswa program studi teknik kendaraan ringan kelas X1 SMK

Tamansiswa Y ogyakarta” diterima
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Koefisien determinasi (r’) sebesar 0,223, berarti bahwa efektivitas
pembelgaran praktek mampu menentukan 22,3% perubahan pada
motivasi belgjar siswa. Hal ini menunjukkan, masih ada 77,7 % faktor atau
variabel lain yang mungkin berhubungan dengan motivasi belgjar siswa
selain efektivitas pembel gjaran prakek.

1. Pembahasan Hasil Penellitian
"Hubungan antar a efektifitas pembelajaran praktek dan motivasi
belajar siswa program studi teknik kendaraan ringan kelas Xl
SMK Tamansiswa Yogyakarta’

Nilai koefisien korelasi ryy sebesar 0,473 berupanilai positif, r?
sebesar 0,233 dan p-value sebesar 0,000 serta thiwung Sebesar 4,674 lebih
besar dari tiahe Sebesar 1,992 ( pada taraf signifikansi 5% ). Besarnya
thitung >tiepe ( 4,674>1,992) menandakan bahwa hubungan signifikan.
Daam ha ini efektivitas pembelgaran praktek terhadap motivasi
belajar siswa memberikan kontribusi sebesar 22,3%  sedangkan
sisanya 77,7% ditentuka oleh variabel lain. Dengan demikian hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara efektivitas pembelgjaran praktek dan motivasi belgjar
siswa program studi teknik kendaraan ringan kelas XI SMK
Tamansiswa Y ogyakarta.

Sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sudarwanto
dengan judul pengaruh strategi pembelgjaran dan motivas belgar
siswaterhadap hasil belgjar perawatan dan perbaikan chasis pemindah

tenaga siswa kelas 3 SMK N 2 Depok Yogyakarta menyatakan ada
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perbedaan hasil PPCPT antara siswa yang memiliki tingkat motivasi
belgjar tinggi dengan motivasi belgar yang rendah dan terdapat
perbedaan hasil belgar antara yang digar dengan media OHP dan
Modul.

Serta penelitian yang dilakukan oleh Wijaya Indra Prabhawa
dengan judul Hubungan antara persepsi siswa tentang variasi gaya
mengajar guru, penggunaan media pembelgaran, dan motivas belgjar
siswa dengan prestasi belgjar akuntans siswa kelas XI SMA N 4
Yogyakarta yang ditunjukkan dengan ryysebesar 0,821 dan nilai Fritung
sebesar 43,426 dengan p-value 0,000 ha ini berati varias gaya
mengajar guru, penggunaan media, yang merupakan beberapa bagian
dari efektivitas pembelgjaran praktek mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan terhadap motivasi belgjar siswa.

Efektifitas pembelgaran adalah ketercapian proses belgjar
mengajar antara instruktur (guru) dengan penerima materi (siswa)
dengan ditandai adanya semangat belgjar dan motivasi belgjar yang
tinggi. Dimana efektivitas pembelgaran terdiri dari beberapa item
yaitu perilaku guru saat menggar dikelas atau di bengkel bagaimana
sikap guru terhadap tingkah laku guru dengan murid, pengelolaan
belgjar di bengkel, metode menggar guru, pemanfaatan waktu,
pemakian media pembelgaran, serta penilaian guru. Jika guru bisa
memaksimalkan potensi diri dan potens siswa itu sendiri ketika

sedang berinteraks atau menyampaikan materi dengan efektif maka
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siswa akan lebih bersemangat dalam menerima materi yang akan
diberikan guru, tetapi ketika guru tidak bisa maksima dalam
mengelolala atau membuat suasana kelas yang efektif maka yang
terjadi adalah sebaliknya, siswa menjadi maas-malasan dalam
menerima materi yang akan mengakibatkan motivasi belgar menjadi

rendah prestasi belgjar turun.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil analisis statistic dengan
menggunakan bantuan computer yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara efektivitas pembelgaran
praktek dengan motivasi belgar siswa program studi teknik kendaraan
ringan kelas XI SMK Tamansiswa Yogyakarta. Ha ini ditunjukkan
dengan harga koefisien ry, sebesar 0,473 ; thiwung SEbesar 4,674 lebih besar
dari tipg = 1,992 pada taraf signifikansi 5% dan N = 78 ; serta koefisien r?
»y Sebesar 0,223,

2. Efektivitas pembelgaran praktek memberikan  kontribusi terhadap
motivas belgjar siswa besarnya koefisien determinasi adalah 0,223. Nilai
tersebut berarti variabel efektivitas pembelgjaran praktek memberikan
sumbangan efektif sebesar 22,3% selebihnya sebesar 77,7% dapat
diketahui selain variabel yang diteliti.

B. Keterbatasan pendliti

1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi
motivas belgar siswa tidak hanya efektifitas pembelgaran praktek, tetapi
msih banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Perlunya penelitian lanjut yang berhubungan dengan motivasi belgar siswa

siswa selain faktor effektivitas pembelgaran
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3. Keterbatasan kemampuan,waktu, biaya, dan tenaga maka peneliti hanya
mengambil sampel kelas X1 SMK Tamansiswa Y ogyakarta.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disgjikan implikasi sebagai

berikut :

1. Telah teruji bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
efektivitas pembelgjaran praktek terhadap motivasi belgar siswa program
studi teknik kendaraan ringan kelas XI SMK Tamansiswa Y ogyakarta. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila hubungan antara efektivitas pembelgjaran
praktek tinggi maka motivasi belgar siswa juga akan tinggi, sehingga
keeffektifan pembelgjaran praktek guru perlu diperhatikan agar gairah,
semangat,serta motivasi belgjar siswa menjadi tinggi maka guru selalu
melakukan koreksi diri terhadap cara menggar baik di kelas serta di
bengkel praktek.

2. Telah teruji bahwa efektivitas memberikan kontribusi yang besar terhadap
motivasi belgjar siswa program studi teknik kendaraan ringan kelas XI
SMK Tamansiswa Y ogyakarta dengan memberikan sumbangan relative
sebesar 23,3% bagi motivasi belgjar siswa

D. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Saran bagi siswa
Bagi siswa hendaknya meningkatkan motivasi belgar dengan mempelgjari

kembali dirumah materi pembelgjaran yang disampaikan disekolah dan
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setigp ada waktu luang gunakan untuk memperoleh informas yang
berkaitan dengan materi pembelgaran yang telah disampaikan guru
disekolah,

. Saran bagi guru

Bagi guru agar meningkatkan peran guru dalam proses pembelajaran
seperti menciptakan suasana menyenangkan dalam kegiatan belgar
mengajar dibengkel praktek, memanfaatkan waktu dengan baik,
melakukan varias belgjar dengan mempergunakan media pembelagjaran
yang menarik sehingga akan merangsang motivasi belgar siswa,
memberikan arahan serta nasehat kepada siswa untuk memanfaatkan
tempat belgar yang baik, baik dirumah maupun disekolah,sehingga akan
meningkatkan motivasi siswa untuk belgjar.

. Saran untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi mengena effektiitas pembelgaran
praktek terhadap motivasi belgjar siswa program studi teknik kendaraan
ringan kelas X1 SMK Tamansiswa Yoyakarta dengan memberikan
sumbangan sebesar 23,3%. Untuk itu perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut rentang faktor-faktor motivas belgar siswa yang tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor tetapi masih ada 77,7% lagi faktor diluar
efektivitas pembelgjaran praktek terhadap motivasi belgar siswa program
studi teknik kendaraan ringan kelas X1 SMK Tamansiswa Y ogyakarta

yang mempengaruhinya.
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